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RINGKASAN

Perilaku yang menghambat pertumbuhan pada anak balita perlu mendapat perhatian serius,
karena dapat berdampak negatif pada perkembangan fisik dan mental mereka. Anak-anak pada
usia dini lebih rentan terhadap gangguan pertumbuhan karena berbagai alasan, termasuk faktor
risiko seperti tingkat pendidikan ibu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara
tingkat pendidikan ibu dengan stunting pada bayi usia O sampai 2 tahun. Pemeriksaan cross-
sectional adalah metode investigasi yang digunakan. Populasi difokuskan pada 69 anak balita usia
0 sampai 2 tahun, dengan sampel terdiri dari 47 bayi yang dipilih secara acak dengan menggunakan
metode pemeriksaan simple random. Dalam penelitian ini, tingkat pendidikan ibu dijadikan
sebagai variabel bebas, sedangkan kejadian hambatan perkembangan menjadi variabel terikat.
Lembar persepsi digunakan untuk mengumpulkan data tingkat pendidikan ibu dan frekuensi
hambatan perkembangan. Analisis data dilakukan dengan menggunakan wuji Fisher. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa mayoritas ibu (53,2%) memiliki tingkat pendidikan yang kurang
baik. Selainitu, mayoritas anak balita (66,0%) juga mengalami hambatan pertumbuhan di wilayah
yang sama. Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara tingkat pendidikan ibu dan prevalensi hambatan pertumbuhan pada anak usia 0 hingga 2
tahun (p=0,003). Disarankan bahwa banyak faktor, seperti desain masuk sehat yang sangat baik,
diperhitungkan untuk penyelidikan lebih lanjut agar kualitasnya lebih tinggi. Faktor-faktor
tersebut dapat mempengaruhi terjadinya hambatan perkembangan pada anak di bawah usia lima
tahun. Selain itu, memilih lokasi pengujian yang mewakili situasi yang lebih luas harus
dipertimbangkan.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Stunting pada anak memerlukan perhatian khusus karena dapat menghambat perkembangan
fisik dan mental mereka, seperti yang diungkapkan oleh WHO (2021). Pertumbuhan tubuh dan
otak yang terhambat, serta risiko tinggi terhadap penderitaan dan kematian, semuanya berkaitan
langsung dengan masalah ini. Anak-anak yang mengalami hambatan pertumbuhan berisiko
mengalami penurunan prestasi akademik dan keterampilan, serta memiliki risiko lebih tinggi
terhadap penyakit degeneratif di kemudian hari. Ini disebabkan karena anak-anak yang mengalami
hambatan pertumbuhan seringkali lebih rentan terhadap penyakit yang tidak dapat dihindari dan
menunjukkan penurunan minat belajar di sekolah (Wulandari, dkk., 2020).

Data dari WHO tahun 2021 melaporkan adanya 149 juta anak balita yang mengalami hambatan
pertumbuhan di seluruh dunia. Di Indonesia, data dari SSGBI tahun 2021 menunjukkan bahwa
prevalensi kelebihan berat badan mencapai 27,7% pada anak-anak (lebih dari 8.000.000 anak).
Menurut laporan SSGI tahun 2021, Wilayah Jawa Timur memiliki angka kematian bayi sebesar
23,5%. Lebih lanjut, data dari Dinas Kesejahteraan Rakyat Kota Malang hingga Agustus 2022
menunjukkan bahwa tingkat hambatan pertumbuhan di masyarakat mencapai 7,8%, yang artinya
masih terdapat sekitar 11.562 anak yang mengalami masalah ini.

Wagir Wellbeing Center (2022) mencatat ada sekitar 60 kasus gizi buruk yang disebabkan oleh
masalah gizi, yang pada akhirnya berdampak pada hambatan pertumbuhan. Salah satu masalah

perkembangan pada bayi di era modern yang disebabkan oleh masalah gizi adalah karakteristik




anak yang terhambat (Layanan Kesejahteraan, 2019). Ratu (2018) juga mengungkapkan bahwa
sekitar 38,6% anak mengalami hambatan pertumbuhan.

Faktor keturunan, lingkungan, dan faktor positif semuanya mempengaruhi pertumbuhan
manusia. Tingkat pendidikan ibu adalah salah satu bentuk karakteristik yang diwarisi. Walaupun
ada faktor keturunan yang tidak dapat diubah, tingkat pendidikan seseorang dipengaruhi oleh
berbagai faktor lain, termasuk kebiasaan pola makan dan asupan nutrisi yang rutin, yang juga
berperan dalam hambatan pertumbuhan. Studi ini menunjukkan hubungan antara bimbingan orang
tua dan pertimbangan untuk kemajuan anak (Wahdah, 2016).

Penelitian Baidho, dkk. (2021) tahun 2021 menyimpulkan bahwa masalah kesehatan ibu dan
tingkat pendidikan ibu adalah faktor risiko yang penting pada bayi yang mengalami hambatan
pertumbuhan usia 0-59 bulan. Temuan lain oleh Ratu, dkk. (2018) menyebutkan bahwa 38,6%
anak mengalami hambatan pertumbuhan, dan dari jumlah tersebut, 44,3% ibu dan 34,1% ayah
termasuk dalam kategori pendek. Dalam penelitian terhadap anak-anak usia 0-2 tahun di Wilayah
Minahasa Tenggara, Uji chi-square mengungkapkan hubungan antara pendidikan ibu dengan
hambatan perkembangan, tetapi tidak kuat antara pendidikan ayah dengan hambatan (Ratu, et al.,
2018).

Data dikumpulkan dari semua anak usia 0-2 tahun selama dua tahun terakhir, terutama antara
tahun 2020 hingga 2022. Totalnya adalah 166 bayi baru lahir. Data ini dikumpulkan melalui fokus
kelompok pada tanggal 4 November 2022 di Wagir Pusat Kesehatan. Menggunakan alat penilaian
dan rumus z-score antropometri tingkat/usia, sekitar 36% dari 166 bayi tersebut memiliki ukuran
lebih rendah dari -2 standar deviasi (SD). Informasi dari orang tua anak-anak menunjukkan bahwa
tingkat pendidikan ibu cenderung rendah. Wagir Wellness Center melaporkan tingkat hambatan

pertumbuhan yang tinggi berdasarkan diskusi darurat dengan Ibu Fitri, Kepala Divisi Gizi.Oleh




karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang berjudul’’Hubungan tinggi badan Ibu
dengan kejadian stunting pada balita usia 0-2 tahun di Posyandu Wilayah Kerja Puskesmas Wagir

Kabupaten Malang.

1.2 Rumusan Masalah
Di Posyandu Wilayah Operasi Balai Kesejahteraan Wagir Malang Rule, apakah ada
hubungan antara tingkat ibu dengan frekuensi obstruksi?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Telah diketahui adanya hubungan antara tingkat ibu dengan kejadian sempoyongan
berulang pada bayi baru lahir usia 0 sampai 2 tahun di Posyandu Fungsional Sistem Pusat

Kesejahteraan Wagir Malang.

1.3.2 Tujuan Khusus
1. Di Posyandu Wilayah Kerja Rejim Malang, Pusat Kesejahteraan Wagir menentukan
tingkatan ibu pada anak usia 0 sampai 2 tahun.
2. Di Posyandu Posyandu Pusat Kesejahteraan Wagir Rejim Malang diketahui prevalensi
obstruksi pada anak usia O sampai 2 tahun.
3. Di Posyandu Posyandu Pusat Kesejahteraan Wagir Rejim Malang, memahami hubungan

antara tingkat ibu dengan prevalensi gangguan pada anak usia dini (antara O dan 2 tahun).

1.4. Manfaat penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Menambah dan memproduksi literatur edukasi mengenai berat badan ibu yang berlebihan

yang merugikan bayi baru lahir




1.4.2. Manfaat Praktis

1.

Orang tua

Untuk mencegah terjadinya hambatan, wali dapat memahami pentingnya persyaratan sehat
yang berdampak pada tumbuh kembang anak.

Institusi Pendidikan

Temuan penelitian dapat digunakan untuk menambah informasi tentang hubungan antara
tingkat ibu dan frekuensi memukul pada anak usia 0 sampai 2 tahun.

Institusi Kesehatan (Puskesmas)

Melalui pembinaan, Puskesmas dapat memberikan informasi tentang gejala dan akibat yang
ditimbulkan.

Peneliti Selanjutnya

Temuan penelitian ini dapat berkontribusi pada pengetahuan kita tentang ruang lingkup dan

kedalaman penyelidikan, yang berguna untuk penelitian di masa depan.
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